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PENDAHULUAN 
Bimbingan dan Konseling di Era Industri 4.0 harus relevan dengan tuntutan kebutuhan pengguna layanan. Terutama dalam pemberian layanan berupa konten atau materi dalam setiap pelayanan Bimbingan dan Konseling. Sehingga media layanan Bimbingan dan Konseling dapat lebih mudah diakses dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun. Diakhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan mewabahnya virus baru yaitu Covid-19. Covid-19 melanda seluruh dunia termasuk Indonesia karena dalam waktu singkat menyebabkan banyak korban dan kecemasan semua pihak (Mungkasa:2020). Untuk mencegah penyebaran virus COvid-19 semua sector pekerjaan baik formal dan informal harus melakukan adaptasi dalam melaksanakan aktivitasnya (Tuti, 2020). Termasuk pada bidang bimbingan dan konseling, pada masa pandemi Covid-19 pemberian layanan tidak memungkinkan untuk diberikan secara langsung atau tatap muka. Sehingga media digital menjadi satu-satunya pilihan yang harus digunakan dalam pemberian layanan. Namun pada kenyataannya pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah dan luar sekolah belum menggunakan media. Pemberian layanan masih diberikan dengan cara konvensional. Wijonarko (2020) juga menyatakan proses adaptasi ke online learning juga sangat sulit untuk beberapa masyarakat. Guru bk/konselor belum memahami penggunaan media dengan baik (penelitian). Sehingga subjek layanan sulit memahami materi yang diberikan. Untuk itu artikel ini akan membahas mengenai ragam media yang dapat digunakan dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling.
METODE
Penelitian ini bertujuan memaparkan ragam media yang dapat digunakan guru Bimbingan dan KOnseling/Konselor dalam melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling pada masa Covid-19. Metode penelitian menggunakan deskriptif kulitatif. Studi pustaka.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Media
Pada prinsipnya pelayanan bibingan dan konseling merupakan proses komunikasi, didalamnya terdapat tiga komponen penting terjadinya komunikasi yaitu adanya konselor sebagai komunikator, pesan yang berbentuk masalah, materi/konten layanan dan klien sebagai komunikan. Untuk membantu agar pesan yang disampaikan optimal oleh konselor kepada konseli maka dibutuhkan saluran berupa media. Adapun pengertian secara konsep berasal dari dari bahasa latin dari bentuk jamak “medium” yang berarti perantara atau pengantar (Sofah & Sucipto 2020). Dalam pemberian layanan Bimbingan dan Konseling media merupakan alat, sarana, perantara, dan penghubung untuk menyampaikan suatu pesan dan gagasan kepada penerima (Nursalim,2015; Sofah & Sucipto, 2020). Seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat dan kemajuan teknologi serta informasi maka muncul berbagai bentuk media yang dapat digunakan konselor yaitu media tanpa jaringan internet meliputi media grafis (bagan, grafik, komik, papan bimbingan, sketsa, poster, dan leaflet), media bahan cetak (buku teks pembelajaran dan modul), gambar diam (foto), media proyeksi diam (OHP/OHT opaque projector, dan infokus), media audio (radio, kaset audio/pita magnetic), media film, kelompok multimedia, media objek/tiga dimensi serta media interaktif (Nursalim,2015; Sofah & Sucipto, 2020). Selanjutnya media yang memerlukan jaringan internet/interconnection Network dalam layanan konseling biasa dikenal dengan cybercounseling meliputi website, telephone/handphone, email, chat (instan messaging, messenger, google talk, window livemessenger), jejaring social (Youtube, Instagram, Line, Facebook, WhatsApp, line, cacao talk), video conferencing (Aplikasi Zoom, Google Meet, Skype), (Ifdil dan Zadrian, 2013, Pasmawati, 2016; Wibowo, 2016; Kirana, 2019; Putri 2020; Sofah & Sucipto, 2020; Haryati,2020). Kirana (2019) menyatakan bahwa penggunaan cyberkonseling sangat penting dan sangat menguntungkan bagi konselor dan konseli yang dilayani. Perkembangan teknologi dari beragam media tersebut dan kondisi pandemic menuntuk konselor untuk mampu menguasai dan terampil megaplikasikasn media yang tergolong kategori cybercounseling. Adapun media yang termasuk Cybercounseling dan yang paling relevan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat pada masa pandemi adalah:
1. Website
Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web ( WWW ) di dalam internet, website juga dapat diartikan sebagai sebuah halaman yang berisi data, baik data text, gambar, suara dan lainya yang dapat diakses secara online (Josi, 2017). Untu mengakses website diperlukan adanya jaringan internet. Halaman-halaman dalam situs website dapat menampilkan gambar diam atau bergerak, informasi teks, animasi dan suara. Kurniasih (2020) Website merupakan platform yang ringan dan mudah diakses, serta tidak memberatkan kuota internet maupun jaringan. Setiadi (2020) melalui pemanfaatan internet subjek layanan dapat memperoleh sumber belajar dan komunitas yang lebih luas lagi. Dalam menggunakan media ini, konselor dapat melaksanakan berbagai layanan Bimbingan dan Konseling dengan format perorangan maupun klasikal. 
2. Jejaring Sosial (Youtube, WhatsApp, Instagram, Line, Facebook, Kakao talk, email, instan messaging, Window Livemessenger, Telegram)
Dalam menggunakan aplikasi youtube konselor dapat membuat ataupun membagikan film pendek ataupun video dalam metode konseling. Putra (2020) menyatakan youtube merupakan salah satu sarana konseling kreatif dalam pemberian layanan secara daring, konselor dapat menjadi konten creator ataupun menggunakan link dalam menyusun materi layanan.
Media Whatsapp mempunyai banyak fitur dalam berkomunikasi, diantaranya chatting, voice note, telp, video call. Dalam pelayanan konseling guru BK atau konselor dapat memanfaatkan fitur tersebut. Konseling yang dilakukan dengan Whatsapp dapat dengan mudah dilakukan karena hampir semua kalangan memiliki HP android dan telah terbiasa mengaplikasikan teknologi informasi whatsapp ( Putra, 2020). 
Media social lainnya seperti instagram, line, facebook, cacao talk sudah banyak digunakan di Indonesia. Hampir semua platform jejaring social tersebut menyediakan  fitur chat, voice call, video call, live, serta dapat berbagi foto, video, suara ataupun informasi melalui akun tersebut. Dengan adanya berbagai macam fitur dalam setiap jejaring social tersebut konselor dapat membagikakan materi ataupun konten layanan sesuai dengan kebutuhan stakeholder dan dapat memilih aplikasi yang tepat dan banyak digunakan oleh stake holder.
3. Video Conferencing (Aplikasi Zoom, Google Meet, Skype)
Aplikasi video conferencing masing-masing mempunyai keunggulan. Zoom merupakan salah satu platform digital yang dapat digunakan dalam melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling. Berbagai fitur yang tersedia pada aplikasi zoom diantaranya meeting and Chat, video webinar, conference rooms, phone system, dan marketplace (Kelana, dkk, 2021). Sama halnya dengan zoom google meet, skype dan aplikasi lainnya dapat dimanfaatkan konselor dalam melaksanakan layanan konseling sesuai dengan aplikasi yang dimiliki oleh stakeholder.
4. Aplikasi Google
Fitur yang disediakan google meliputi 
5. Google drive (jelaskan berbagai fitur ini)

Dapat membuat angket
Pembahasan
Pemanfaatan Media Bimbingan dan Konseling pada Masa Pandemi Covid-19 
Penggunaan media  dalam bimbingan konseling bertujuan untuk membantu konselor mencapai tujuan agar dalam pemberian layanan Bimbingan dan Konseling berjalan efektif dan efisien. Proses bimbingan dan konseling tidak dapat dilepaskan dari berlangsungnya proses interaksi dan komunikasi pada pihak-pihak yang terlibat di dalam proses tersebut (HAriko, 2017). Interaksi yang dimaksud harus melibatkan stakeholder dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.
 Pandemi Covid-19 menuntut semua kalangan baik formal maupun informal untuk segera beradaptasi dengan kondisi dimana semua kegiatan yang mulanya dilaksanakan secara tatap muka atau ofline beralih ke online. Hal ini dilakukan untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam mencegah dan meminimalisir penyebaran virus Covid-19. 

Sehingga Konselor dalam masa pandemi harus mampu mengaplikasikan dan memanfaatkan berbagai media online yang berbasis cybercounseling agar dapat melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling. Kondisi ini menjadi tantangan konselor untuk mengupgrade kemampuannya dalam menggunakanan ragam media cyberkonseling. Berbagai layanan Bimbingan dan Konseling (Prayitno, 2015) meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan penempatan dan penyaluran, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan mediasi, layanan konsultasi dan layanan advokasi. Selain itu kegiatan pendukung dalam program bimbingan dan konseling meliputi aplikasi instrumentasi, himpunan data, kunjungan rumah, konferensi kasus, alih tangan kasus, dan tampilan kepustakaan (Prayitno, 2019).
Berbagai media konseling dalam kaitannya dengan penggunaannya terhadap layanan dan kegiatan pendukung Bimbingan dan konseling:

1. Website
Konselor dapat bekerja sama dengan lembaga/institusi dimana tempat konselor bekerja ataupun pribadi dalam pembuatan laman website. Setelah laman website dibuat konselor, dapat membagikan alamat website kepada stakeholder. Dengan menggunakan alamat website stakeholder dapat mengakses berbagai informasi yang sudah disedikan seperti menu, blog, halaman kontak dan halaman lainnya sesuai dengan yang dibuat oleh pemilik website/konselor pada halaman beranda/homepage. 
a. Layanan informasi, Konselor dapat membuat  berbagai materi yang berkenaan dengan materi layanan informasi dan mengupload di website. Bila ingin membagikan materi tersebut dapat melalui aplikasi media lainnya dengan membagikan link dari website tersebut. Konseli dapat melaksanakan Self-directed Learning, dimana konseli mengakses berbagai informasi yang ada di website. 
b. Layanan konseling perorangan secara online, konselor dapat membuat link dan dibagikan kepada stake holder untuk mendaftar konseling online dan selanjutnya melaksanakan konseling sesuai dengan kesepakan menggunakan media lainnya.

2. Jejaring Sosial (Youtube, WhatsApp, Instagram, Line, Facebook, Kakao talk, email, instan messaging, Window Livemessenger, Telegram)

Dalam menggunakan jejaring social semua layanan dapat dilaksanakan dan beberapa kegiatan pendukung, diantranya:
a. Layanan Orientasi dan layanan Informasi. Dengang memanfaatkan Platform youtube konselor dapat mengupload materi layanan berupa video yang dibuat sendiri, mengedit video dari berbagai sumber dengan semenarik mungkin atau membagikan video yang sudah ada yang berkaitan dengan materi layanan informasi. Konselor dapat membagikan link tersebut untuk diakses stakeholder. Dengan dapat diaksesnya materi layanan berupa video di youtube, stakeholder dapat mengakses atau menonton video secara berulang sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga lebih efektif dalam penyampaian materi layanan. Selanjutnya platform youtube tersedia fitur youtube live streaming yang dapat juga dimanfaatkan dalam melaksanakan berbagai layanan. 

b. WhatsApp, Instagram, Line, Facebook, email, Window Livemessenger, Telegram. Platform tersebut hampir semuanya memiliki fitur chat, chat grup, audio call dan video call. Dengan menggunakan fitur audio call, chat , ataupun video call dari WhatsApp, Instagram, Line, Facebook, email, Window Livemessenger, Telegram konselor dapat melaksanakan layanan konseling perorangan dan layanan konsultasi.

Fitur lainnya seperti facebook live streaming, grup video call Whatsapp maksimal 8 orang, chat grup,dapat dilaksanakan pelaksanaan layanan konseling kelopok dan bimbingan kelompok. Peneliat wa
Untuk layanan format klasikal seperti layanan orientasi, layanan informasi dengan format besar dapat menggunakan telegram dengan grup perpesanan yang menampung 200.000 member, ataupun dapat menggunakan platform facebook live streaming, live instagram, 
Layanan konseling kelompok dan bimbingan kelompok, 
c. Layanan mediasi, konsultasi dan advokasi
3. Video Conferencing (Aplikasi Zoom, Google Meet, Skype)

Layanan informasi merupakan layanan yang berfungsi untuk memberikan pemahaman dan pencegahan terhadap kesalahan terhadap pengambilan keputusan ataupun adanya penambahan wawasan, pengetahuan terhadap sesuatu.
Banyak media yang dapat digunakan dalam pemberian layanan informasi. Diantaranya konselor dapat menggunakan website. 
Media lainnya yang dapat digunakan konselor adalah 
Dengan chat…mempercepat stakeholder untuk mengakses aplikasi yang lain. Konselor dpt membagikan link materi kepada stake holder. Hemat kuota.

Layanan informasi juga dapat dilaksanakn dengan hubungan interaktif dengan memanfaatkan media Video Conferencing (Aplikasi Zoom, Google Meet, Skype) dapat digunakan dalam memberikan layanan informasi dengan syarat konselor dan konseli dapat serentak melaksanakan layanan.

Agar tujuan dari layanan tercapai konselor perlu melakukan penilaian terhadap hasil layanan untuk melihat keefektifan dan ketercapaian tujuan dalam layanan informasi tersebut konselor dapat menggunakan geogle form untuk diisi pada kolom deskripsi pada platform youtube, atau membagikan linknya di kolom pesan pada aplikasi zoom meet ataupun disesuaikan dengan aplikasi video conference yang digunakan.
a. Layanan Konseling Perorangan
Layanan konseling perorangan daring selanjutnya dapat menggunakan media telephone/handphone, email, chat, instant messaging, jejaring sosial dan video conferencing (Pasmawati, 2016; Wibowo, 2016; Kirana, 2019; Putri 2020). Penggunaan media disesuaikan dengan kebutuhan konseli. Konseli dapat menggunakan media email, chat, instan message, chat whatssap, chat instagram, chat face book dan aplikasi lainnya yang menyediakan chat untuk konseli yang menyukai menulis dari pada berbicara (Kirana, 2019)
b. Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (jabarkan dinamika kelompok tidak terlalu terlihat)
Layanan konseling dan bimbingan kelompok dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai media yang ada yang memungkinkan adanya hubungan interaktif antara konselor dan konseli. Glading (2021) menyatakan konseling  kelompok dapat dilakukan melalui jarak jauh dengan bantuan tekhnologi dengan menggunakan media chat, dengan menggunakan apa yang dibaca via teks. Puspita dkk, 2019 menyatakan whatsapp  memmpunyai mengaruh yang signifikan terhadap keterbukaan diri mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Bengkulu. Selain itu/…

Serta konseling kelompok berdasarkan video, yang melibatkan interaksi jarak jauh yang sinkron antara beberapa konselor dan beberapa konseli dengan menggunakan apa yang dilihat dan didengar via video untuk berkomunikasi  (Glading,2012)

Penggunaan berbagai macam media Bimbingan dan KOnseling menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pemberian layanan Bimbingan dan Konseling. Dengan penggunaan media maka diharapkan tujuan dari layanan konseling dapat tercapai. The use of cyber counseling can make counseling activities simpler because it does not depend on distance, place, and time (Gading, 2020). Setiap media tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan, untuk itu konselor harus mmapu memilih dan menggunakan setiap media sesuai dengan tujuan dari layanan Bimbingan dan Konseling itu sendiri. Penggunaan ragam media konseling merupakan hal mutlak yang perlu dilakukan oleh konselor dan guru BK, Karen media-media tersebut tidak hanya akan dapat digunakan pada masa pandemic Covid 19 namun sangat perlu dilakukan dimasa yang akan dating.
Pembelajaran bimbingan konseling via Zoom, Google Meet, webex meet, Google Clasroom. 2. Pemberian layanan konseling melalui, Whatsaap, facebook dsb. 3. Pemberian sinema konseling Via Youtube untuk metode motivasi dalam masa pandemi covid-19 4. Mengoptimalkan peer counseling melalui media daring dalam masa pandemic covid-19. 
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